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Abstrak

Melaksanakan pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan setiap negara.
Namun dalam melaksanakan pembangunan bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja,
tetapi sangat diperlukan peran serta masyarakat dan pihak swasta. Perusahaan memang
memiliki tujuan secara komersial untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya,
namun harus disadari pula dibalik semua itu ada dampak yang ditimbulkan dari seluruh
kegiatan operasional perusahaan. Salah satu bentuk tanggung jawab tersebut adalah dengan
Program Corporate Social Responsibility (CSR). Tulisan ini merupakan sebuah tinjauan
kepustakaan yang akan mengamati peran program CSR pada Perusahaan pertambangan batu
bara di Kalimantan Selatan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Data
diperoleh dari beberapa referensi yang relevan dengan program CSR. Hasil menunjukkan
bahwa program CSR mencakup aspek pemberdayaan masyarakat, pendidikan, pembangunan
fisik, ekonomi dan lingkungan. Program ini dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui program bidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat seperti beasiswa
pendidikan bagi putra-putri daerah mulai jenjang Sekolah Menengah Atas sampai Perguruan
Tinggi, memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan skill berwirausaha, perbaikan
sarana prasarana, layanan Kesehatan dan konservasi lingkungan.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Sumber Daya Manusia

Abstract

Carrying out development for the welfare of society is the goal of every country. However, in
carrying out development is not only the responsibility of the government, but the
participation of the community and the private sector is needed. The company does have a
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commercial goal to obtain the maximum profit, but it must also be realized that behind all
that there is an impact caused by all of the company's operational activities. One form of this
responsibility is the Corporate Social Responsibility (CSR) Program. This paper is a
literature review that will observe the role of CSR programs in coal mining companies in
South Kalimantan in improving the quality of human resources. Data was obtained from
several references relevant to CSR programs. The results show that CSR programs cover
aspects of community empowerment, education, physical development, economy and
environment. This program can improve the quality of human resources through programs in
the field of education and community empowerment such as educational scholarships for
regional children from high school to higher education, providing training to improve
entrepreneurial skills, improving infrastructure, health services and environmental
conservation.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Human Resources

1. Pendahuluan

Mewujudkan keadilan sosial merupakan salah tujuan Negara Indonesia seperti yang
termuat dalam pembukaan Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia. Salah satu cara
untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan melaksanakan pembangunan. Secara umum
pembangunan nasional memang dilaksanakan oleh pemerintah. Namun pada dasarnya
tanggung jawab tersebut tidak hanya diemban oleh pemerintah, tetapi juga perlu keterlibatan
seluruh warga negara dan pihak swasta baik secara langsung atau tidak langsung (Gea et al.,
2022). Menurut Todaro, (2011) pembangunan ekonomi merupakan proses multidmensi yang
melibatkan banyak unsur yang mendasar dalam struktur sosial, sikap masyarakat dan
lembaga nasional untuk percepatan pertumbuhan ekonomi, mengurangi ketimpangan dan
kemiskinan. Sedangkan Arsyad, (2010) mengatakan bahwa dalam proses pembangunan
diperlukan kemitraan antara pemerintah daerah, masyarakat dan pihak swasta. Dengan
adanya sektor industri sebagai sebuah pusat kegiatan ekonomi diharapkan dapat diikuti
dengan menurunnya tingkat pengangguran karena adanya lapangan pekerjaan baru,
pemerataan pendapatan dan mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat seperti teori efek
merembes ke bawah (Trickle Down Effect) yang merupakan dampak positif yang diharapkan
(Larasati, 2017). Namun kenyataannya efek tersebut sangat sulit terjadi, justru dampak
negatif yang sering terjadi pada masyarakat dan lingkungan. Dalam melaksanakan
pembangunan pemerintah harus melakukan strategi dengan menjalin kemitraan bersama
pihak lain untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Pihak swasta seperti perusahaan memang miliki tujuan untuk memperoleh keuntungan
dari bisnisnya namun pihak perusahaan harus menyadari juga dampak yang ditimbulkan dari
kegiatan operasionalnya baik dampak positif atau dampak negatif. Beberapa dampak negatif
yang dapat ditimbulkan seperti limbah, polusi, jalan dan jembatan yang rusak sebagai akibat
dari kegiatan perusahaan (Lubis, 2018). Selain itu dampak lain yang juga dihasilkan dari
sektor industri adalah jumlah sampah yang terus meningkatkan setiap tahunnya jika sampah
tersebut tidak terkelola dengan baik dan benar (Malihah & Nazairin, 2023). Saat ini
perusahan dituntut untuk bersaing dalam menerapkan strategi pemasaran yang tepat, bukan
hanya dari segi kualitas produk dan pelayanan saja. Menurut Pratiwi et al., (2020) dengan
melakukan aktivitas yang tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan tetapi juga bermanfaat
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bagi positif bagi masyarakat seperti melaksanakan program Corporate Responsibility (SCR)
dalam berbagai bentuk kegiatan. Pelaksanaan program CSR adalah wujud nyata interaksi
antara semua pihak yang terlibat dalam proses pembangunan. Program ini dirancang untuk
kebaikan dan kemajuan bagi masyarakat. Selain mengupayakan kehidupan yang layak bagi
masyarakat, CSR juga disertai tanggung jawab untuk memelihara lingkungan dan menjaga
kestabilan secara sosial. Dalam sejarahnya program CSR berawal dari kegiatan sosial yang
dilakukan perusahaan dengan cara menyisihkan sebagian keuntungan, namun itu sebagian
dari implementasi CSR, karena sejatinya dalam pelaksanaan CSR ada kepedulian dan
hubungan baik perusahaan dengan Masyarakat dan meningkatkan partisipasi perusahaan
yang memberi manfaat bagi kemasalahatan bersama.

Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan
lingkungan Perseroan Terbatas, dimana perusahaan bertanggung jawab melanjutkan
komitmen sebagai bisnis untuk bersikap, bermoral dan berkontribusi terhadap pembangunan
melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia baik itu pekerja, keluarga dan masyarakat
(Murni et al., 2015). Menurut Hasibuan, (2017) sumber daya manusia sering diartikan
sebagai modal manusia (human capital). Secara makro sumber daya manusia merupakan
penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia untuk menjadi angkatan kerja, baik sudah
bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Sedangkan secara mikro sumber daya manusia adalah
individu yang bekerja dan menjadi anggota dari perusahaan atau institusi sebagai pegawali,
pekerja atau karyawan. Sumber daya manusia adalah individu yang diharapkan dapat menjadi
penggerak dalam suatu organisasi yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya
(Handoko, 2014). Sumber daya manusia yang berkualitas dianggap memiliki sikap positif,
berwawasan luas, memiliki perilaku terpuji, memiliki keterampilan, kemampuan dan keahlian
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Menurut Kasanuddin, (2011) kualitas sumber daya
manusia dapat dilihat dari beberapa indikator seperti kualitas intelektual yang meliputi
pengetahuan dan keterampilan, pendidikan, pemahaman dan kemampuan dalam bidang yang
ditekuni, memiliki semangat kerja dan kemampuan manajemen perencanaan serta
pengorganisasian. Bagi sebuah organisasi sumber daya manusia merupakan sebuah aset yang
memiliki nilai, sebagai pemikir dan penggerak organisasi (Mangkunegara, 2017).

Sumber daya manusia menjadi sangat penting karena segala potensi yang dimiliki
manusia dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk mencapai tujuan baik individu ataupun
kelompok. Kapasitas sumber daya manusia memang dapat dipengaruhi oleh faktor secara
individual seperti usia, kondisi kesehatan, karakter atau watak dan harapan individu itu
sendiri. Sedangkan faktor di luar individu berupa faktor sosial seperti persepsi masyarakat,
hubungan kekerabatan, kesempatan untuk dapat berkreasi dan kebebasan dalam berpendapat,
berpolitik serta berserikat. Kualitas sumber daya manusia akan berpengaruh terhadap
profesionalisme dan kinerja sumber daya manusia itu sendiri (Atika & Mafra, 2020).
Perwujudan CSR terhadap masyarakat sekitar perusahaan dapat dilakukan dengan membuat
berbagai program pengembangan masyarakat secara berkelanjutan. CSR telah dilaksanakan
di Indonesia sejak tahun 2000-an, namun pada awalnya hanya terdapat dua kategori saja yaitu
meminimalisir dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif dari kegiatan operasional
perusahaan (Astri, 2012). Beberapa tanggung jawab perusahaan dalam bisnis yaitu tanggung
jawab ekonomi untuk memperoleh keuntungan, tanggung jawab hukum yaitu dalam proses
mencari keuntungan tidak boleh melanggar peraturan hukum, tanggung jawab etis yaitu
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dalam praktiknya perilaku organisasi bisnis harus benar, adil dan sesuai dengan norma yang
ada di masyarakat, serta tanggung jawab filantropis yaitu selain mencari keuntungan, taat
hukum, dan berperilaku etis perusahaan juga diharuskan memberikan kontribusi secara
langsung bagi masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
kelestarian lingkungan.

Program Corporate Social Responsibility (CSR) dilakukan perusahaan atas beberapa
motivasi seperti memberikan kembali kepada masyarakat (community development) dan
berupa perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan citra perusahaan (Afriani et al., 2023).
Program CSR umumnya mengacu pada pemberdayaan masyarakat baik dibidang sosial,
ekonomi, pendidikan dan lingkungan (Wahyuningrum et al., 2013). Implementasi program
CSR oleh perusahaan juga akan berdampak positif bagi perusahaan itu sendiri, karena dengan
melaksanakannya citra perusahaan di mata masyarakat akan menjadi lebih baik, membuat
produk yang ditawarkan akan lebih diminati sehingga akan meningkatkan jumlah penjualan
dan dalam jangka panjang akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih
efisien (Murni, 2017). Menurut Mapisangka, (2009) CSR juga berperan melindungi
perusahaan dari berbagai risiko dalam bisnis seperti tuntutan hukum, kehilangan mitra bisnis
dan risiko citra buruk perusahaan. Ada beberapa stakeholder dalam pelaksanaan CSR yaitu
karyawan dan pemegang saham sebagai pihak internal, sedangkan pihak eksternal yaitu
masyarakat, konsumen, Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) pemasok, investor dan mitra
bisnis (Isdiyardi et al., 2022).

Program CSR dapat dilakukan diberbagai bidang seperti bidang kesehatan, lingkungan,
ekonomi dan pendidikan. Seperti program CSR yang dilakukan oleh beberapa Perusahaan
pertambangan batu bara di Kalimantan contohnya CSR PT. Arutmin, CSR PT. Maritim
Barito Perkasa, PT. Prima Persada dan PT. Adaro. Kalimantan Selatan memang menjadi
salah satu daerah penghasil batu bara yang di lakukan pertambangan nya oleh beberapa
Perusahaan di beberapa Kabupaten atau Kotamadya. Selain bertujuan untuk peningkatan
ekonomi, perbaikan lingkungan juga untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya
manusia berupa pendidikan dan pelatihan. CSR memiliki empat karakteristik yaitu adanya
regulasi, memiliki pokok utama, manfaat dan adanya penyataan resmi pelaporan (Astuti &
Sudomo, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengamati peran program
CSR Perusahaan pertambangan di Kalimantan Selatan dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia terutama Masyarakat yang berada di sekitar lokasi perusahaan. Tulisan ini
merupakan sebuah tinjauan pustaka. Data diperoleh dari beberapa referensi berupa buku,
laporan penelitian dan artikel yang dipublikasi di jurnal ilmiah yang relevan dengan tema
tulisan ini. Data selanjutnya di analisis secara deskriftip kualitatif dengan membandingkan
pada penelitian lain yang berhubungan dengan tema CSR.

2. Hasil dan Pembahasan
Sektor ekonomi dan dunia usaha memang memilki dampak besar terhadap pertumbuhan

ekonomi suatu negara dan berdampak pula terhadap struktur dalam masyarakat terutama di
daerah pedesaan yang awalnya berfokus ke sektor pertanian mulai melirik ke sektor ekonomi
modern (Subandi, 2016). Namun fakta nya pertumbuhan ekonomi tersebut belum diimbangi
dengan dampak yang ditimbulkan dari eksploitasi sumber daya yang dilakukan oleh
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perusahaan. Eksploitasi yang dilakukan oleh perusahaan secara terus menerus dapat
menimbulkan konflik antara perusahaan dengan masyarakat jika perusahaan tidak
melaksanakan program CSR sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap lingkungan
(Sidik, 2019).

Pemikiran tentang tanggung jawab perusahaan telah mengalami pergeseran paradigma,
dimana awalnya perusahaan hanya memilki tanggung jawab kepada para pemilik modal atau
pemegang saham saja dan hanya fokus pada finansial atau keuangan. Pemahaman secara
global telah membawa kesadaran perusahaan bahwa keberadaan mereka tidak hanya terletak
pada banyaknya modal secara financial saja tetapi juga aspek lainnya seperti sumber daya
dan penerimaan masyarakat (Sudaryanti & Riana, 2017). CSR sering diartikan sebagai
sebuah gerakan kepedulian perusahaan untuk masyarakat sekitar perusahaan termasuk bidang
pendidikan. Hasil penelitian Ardani & Mahyuni, (2020) dalam melaksanakan program CSR
perusahaan juga harus memperhatikan aspek budaya dan kearifan masyarakat lokal, sehingga
tercipta keharmonisan antara perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Dengan begitu
perusahaan keberadaan perusahaan akan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan
karyawan perusahaan juga merasa nyaman dalam melakukan aktivitas di perusahaan. Data
penelitian terkait program CSR di oleh Perusahaan pertambangan batu bara dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1
Data publikasi terkait CSR Perusahaan pertambangan batu bara di Kalimantan Selatan
No Judul Penulis Tahun Hasil Penerbit
1 Implementasi Refli  Sinus | 2015 | Program CSR yang Jurnal Bisnis
Corporate Social | Tumbio, dilaksanakan berupa : | dan
Responsibility (CSR) | Irawansyah 1. Beasiswa untuk SD, | Pembanguna
pada PT. Maritim | dan SMP, SMA dan | n Vol.3 No.l
Barito Perkasa Taharuddin Akademi.
2. Bantuan pelatihan
bagi pelaku
UMKM.
3. Training untuk
Guru TK/PAUD.
4. Program Maganga
bagi siswa.

5. Program “Baelang”
ke Panti Asuhan,

buka puasa
Bersama, banyuan
hewan kurban,
bantuan Natal,

perbaikan  tempat
ibadah, perbaikan
sekolah, sunatan

massal, Posyandu

JEMMA, Volume 7 Nomor 1, Maret-2024 | 22




No Judul Penulis Tahun Hasil Penerbit
ibu dan anak serta
donor darah.

2 | Peranan  Corporate | Teguh Agung | 2015 | Bantuan di bidang | EnviroScient
Social Responsibility | Samudra, Pendidikan agar | eac  Vol.l1
(CSR) PT. Kalimantan | Idiannor Masyarakat P.161-174
Prima Persada | Mahyudin, bersekolah sampai ke
Terhadap Peningkatan | Gunawansyah jenjang  Pendidikan
Pendapatan dan | dan tinggi dan bantuan
Pendidikan Susilawati untuk usaha
Masyarakat Masyarakat agar
Kecamatan Lokpaikat pendapatan dan
Kabupaten Tapin kesejahteraan
Provinsi Kalimantan Masyarakat
Selatan meningkat.

3 | Program CSR | Ahmad 2012 | Implementasi ~ CSR | Jurnal
Pendidikan Juhaidi berupa bantuan | Administrasi
Perusahaan kelengkapan  sarana | Pendidikan
Pertambangan  Batu dan prasaran | Vol.XIV
Bara (Telaah Kritis pembelajaran dan | No.1
terhadap distribusi peningkatan kualitas
dan alokasi dana CSR guru sebagai
PT Adaro Indonesia Pendidikan sehingga
untuk  Sekolah dan akan  menghasilkan
Madrasah di lulusan yang lebih
Kabupaten Balangan kualitas pula.
dan Tabalong
Kalimantan Selatan)

4 | Pemberdayaan Aditya Murti | 2013 | Kegiatan CSR yang | Respostory
Masyarakat  melalui | dan Purwanto dilakukan berupa | Universitas
Program CSR PT. pengembangan Gadjah
Adaro Indonesia ekonomi dengan | Mada.
(Studi di Kecamatan membantu petani
Upau, Kabupaten karet dengan program
Tabalong,  Provinsi karet unggul, dibidang

Kalimantan Selatan

Pendidikan pemberian
beasiswa dan
perpustakaan keliling,
dibidang  Kesehatan
ada operasi katarak
untuk Masyarakat
tidak  mampu,
dibidang

dan
sosial
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No Judul Penulis Tahun Hasil Penerbit
budaya adalah
Pembangunan  balai
adat untuk
Masyarakat adat.

5 | Kesediaan Masyarakat | Qomaruddin | 2022 | Program CSR dapat | Journal of
membeli Produk | Sukri, Cipto dilakukan melalui | Social
Usaha Mikro, Kecil | Prayitno, pengelolaan dan | Development
dan Menengah Mitra | agung pendampingan untuk | Studies. Vol3
Perusahaan Batu Bara | Kurniawan mengembangkan No. 1 p.1-15
di Kalimantan Selatan | dan Agustian produk barang atau

Budi Prasetya. jasa  UMKM agar
memiliki daya saing
dan dapat diterima
oleh pasar. Program
kemitraan anatar
Perusahaan sangat
berperan besar dalam
proses promosi
produk UMKM.

6 | Peranan Komunikasi | Vivekananda, | 2012 | Pemberdayaan Scientific
dalam Implementasi | Asy-Syifa ekonomi Masyarakat | Repository
tanggung Jawab | Sumardjo melalui kegiatan CSR | IPB
Sosial Perusahaan berupa program
pada PT. Arutmin layanan Lembaga
Indonesia di keuangan.

Kalimantan Selatan

Data diolah peneliti, 2024

Hasil penelitian Triyono, (2013) mengatakan bahwa program CSR yang dilakukan
perusahaan merupakan sebuah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kesinambungan
lingkungan dan pengembangan masyarakat serta sebagai sebuah bentuk kepatuhan terhadap
regulasi pemerintah. Selain itu program CSR bermanfaat untuk menjaga perekonomian
masyarakat melalui pemberdayaan dan pelestarian lingkungan. CSR juga dapat meningkatkan
citra dan keuntungan perusahaan dimana terjalin hubungan baik antara perusahaan, karyawan
dan masyarakat (Darmawan, 2018). Beragam program praktik CSR yang dapat dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan dan kualitas
hidup bersama antara karyawan, keluarga dan masyarakat yang ada di sekitar perusahaan
(Triana et al., 2020).

Dalam melaksanakan program CSR hendaknya dilakukan oleh perusahaan secara
transparan, konsisten dan berkelanjutan agar mendapat respon yang dari masyarakat dan
memberi banyak manfaat bagi masyakat (Apriani, 2019). Akuntabilitas diperlukan dalam
pelaksanaan program CSR agar para stakeholder terkait seperti masyarakat dan pemerintah
dapat memberikan evaluasi dan penilaian sejauh mana program CSR tersebut memberikan
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manfaat dan apakah program yang dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan (Kesumastuti
& Dewi, 2021). Hasil penelitian Aditya, (2011) menyebutkan bahwa implementasi program
CSR dapat berupa pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, pemberian beasiswa,
pemberian layanan kesehatan bagi masyarakat, pengembangan dan mendukung UMKM.
Sejalan dengan penelitian Amini, (2018) bahwa CSR sekumpulan kewajiban perusahaan
untuk melindungi dan menyejahterakan masyarakat dimana perusahaan tersebut berdiri,
sehingga perusahaan dalam menjalan bisnis bukan hanya sekedar mencari keuntungan semata
tetapi juga menciptakan dampak yang baik terhadap masyarakat dan lingkungan. Program
CSR akan mendapat sambutan positif dari masyarakat bila dilakukan sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan masyarakat, oleh karena itu perusahaan harus menyusun perencana dan
membuat program yang tepat. Jika program CSR yang dilakukan sesuai dengan apa yang
diperlukan masyarakat pasti akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan citra
perusahaan juga akan ikut meningkat (Rahmayani & Silvana, 2018). Seperti program CSR
yang dilakukan oleh Perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batu bara di
Kalimantan Selatan.

Hasil penelitian Nahda & Harjito, (2011) mengatakan bahwa pelaksanaan program CSR
berhubungan dengan Good Corporate Governance (GCG) karena dapat meminimalisir
dampak negatif yang ditimbulkan perusahaan sehingga membangun perusahaan menjadi
tangguh dan berkelanjutan. Semakin berkembang perusahaan maka akan diikuti oleh semakin
tinggi pula tingkat kesenjangan sosial dan semakin meningkat pula kerusakan lingkungan
sebagai akibat eksploitasi yang dilakukan perusahaan terhadap sumber daya untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan. Program CSR harus dilakukan secara sistematis,
terstruktur, periodik dan mengutamakan persoalan-persoalan masyarakat yang mendesak dan
vital (Wibisono & Santoso, 2012). Hasil penelitian Astuti, (2020) mengatakan melalui
program CSR pelatihan dan pemberdayaan masyarakat akan membuat masyarakat
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat dijadikan sebagai modal untuk
mencari lowongan pekerjaan atau bahkan menciptakan lapangan kerja baru, dengan demikian
tingkat kesejahteraan masyarakat dapat meningkat.

Sementara hasil penelitian Mustofa & Trisnaningsih, (2022) mengatakan bahwa program
CSR untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dilakukan bukan hanya untuk
sumber daya manusia yang ada di luar perusahaan saja tetapi juga harus dilakukan bagi
sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan, hal ini bertujuan agar ada keseimbangan
dan kesejahteraan yang sama dalam masyarakat. Dengan adanya program pelatihan bagi
karyawan selain meningkatkan keterampilan, juga akan meningkatkan kepuasan kerja dan
loyalitas karyawan (Juliana & Shallahudin, 2023). Salah satu bentuk kualitas manusia dan
kualitas masyarakat dilihat dari kualitas hidup masyarakat. Manusia yang berkualitas kadang
dilihat dari kecerdasan, pendidikan yang tinggi dan sehat sehingga kualitas hidupnya juga
meningkat. Kualitas manusia ini sering dijadikan sebagai salah satu indikator pencapaian
kesejahteraan pada sebuah negara yang jika dilihat secara riil dilihat dari meningkatnya
penghasilan, kualitas tempat tinggal, layanan kesehatan yang baik, kemerdekaan untuk
berserikat, kesamaan di dalam hukum serta kesempatan yang sama untuk memperoleh
pendidikan. Albdour & Altarawneh, (2012) mengatakan bahwa lima praktik dalam CSR
mencakup pendidikan dan pelatihan, hak asasi manusia, kesehatan dan keselamatan kerja,
kondisi kerja yang seimbang, dan tempat kerja yang beragam. Selain itu dalam melaksanakan
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program CSR ada beberapa unsur yang harus dimiliki perusahaan yaitu Triple Bottom Line
(TBL) yang mengacu pada tiga pilar berkelanjutan meliputi sosial, ekonomi dan lingkungan.
Selanjutnya perusahaan juga harus mampu menganalisis, mengelola dan mengevaluasi risiko
bisnis. Perusahaan juga harus memiliki manajemen krisis yang bermanfaat saat perusahaan
menghadapi kondisi darurat karena disebabkan berbagai faktor yang tidak bisa diprediksi
sebelumnya seperti bencana alam, kecelakaan kerja atau adanya konflik baik internal atau
eksternal sehingga dampak negatif dalam diminimalisir secara efektif dan efisien (Fauzi &
Manao, 2023).

Hasil penelitian Yunara, (2019) menyebutkan bahwa bentuk CSR yang dapat dilakukan
perusahaan seperti mempekerjakan masyarakat sekitar perusahaan sesuai kualifikasi yang
dibutuhkan, pembangunan saran, prasarana seperti air bersih termasuk tempat ibadah dan
sarana atau bantuan untuk pendidikan. Dengan begitu tarap hidup dan kesejahteraan
masyarakat juga akan meningkat. Untuk melatih kemandirian masyarakat perusahaan juga
dapat mengadakan program pelatihan dan pendampingan bagi para pelaku usaha atau Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Hasil penelitian Wilda & Sunoko, (2020) salah satu
bentuk CSR dibidang pendidikan berupa pemberian beasiswa bagi siswa, mahasiswa dan
guru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengasah kreativitas siswa
atau mahasiswa untuk menciptakan karya yang kreatif dan inovatif. Dengan begitu
diharapkan siswa atau mahasiswa akan mampu menerapkan ke dunia kerja atau menciptakan
lapangan kerja sendiri setelah lulus. CSR bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara
kepentingan perusahaan dan kepentingan masyarakat dengan cara menjaga hubungan yang
kondusif dengan masyarakat sekitar, berkontribusi untuk fasilitas umum dan kepentingan
sosial masyarakat, serta pemanfaatan tenaga kerja yang sedapat mungkin mengutamakan
tenaga kerja dari masyarakat sekitar dengan tanpa mengabaikan kualifikasi yang dibutuhkan
(Fitri et al., 2023). Bentuk kegiatan CSR lain dapat pula berupa bantuan untuk korban
bencana alam, donor darah atau penanaman kembali pohon sebagai upaya penghijauan
(Taufiq & Igbal, 2021).

Adanya perusahaan industri memang memberikan dampak yang positif seperti mulai dari
adanya peluang kerja, menyediakan barang kebutuhan masyarakat dan berkontribusi untuk
menambah pendapatan negara melalui pajak (Pratiwi, 2017). Pajak yang disetorkan kepada
pemerintah daerah juga akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sehingga dapat
menjadi salah satu sumber pembangunan daerah (Bakhtiar et al., 2023). Pemerintah selaku
pembuat regulasi harus mendapat dukungan dari pihak swasta, para pengusaha dan seluruh
masyarakat agar pembangunan berkelanjutan dapat terlaksana (Malihah, 2022). Salah satu
faktor pendukung keberhasilan program CSR dalam pemberdayaan masyarakat berasal dari
dalam diri masyarakat itu sendiri dan peran aparat yang mengkoordinir berjalan program
tersebut (Saputra, 2019). Dengan adanya pemerataan pada pembangunan infrastruktur
diharapkan kualitas sumber daya manusia juga akan meningkat, sehingga ketimpangan
ekonomi juga akan menurun (Sapriyadi et al., 2023). Masyarakat saat ini sudah semakin
menyadari, semakin kritis dan mampu melakukan kontrol sosial terhadap dunia usaha
(Antonius, 2014). Saatnya program CSR menjadi sebuah kewajiban (mandatory) bukan lagi
sekedar bersifat voluntary dimana perusahaan masih boleh memilih melaksanakan secara
suka rela (Busyra, 2011). CSR merupakan sebuah komitmen perusahaan untuk beroperasi
secara legal, bertindak secara etis, dan berkontribusi dalam peningkatan ekonomi bagi
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karyawan dan keluarga serta masyarakat (Heryani & Zunaidah, 2013). Perusahaan yang baik
tidak hanya memburu keuntungan secara ekonomi saja, tetapi juga memilki kepedulian
terhadap kelestarian lingkungan di planet ini dan peduli terhadap kesejahteraan masyarakat.
Pada akhirnya CSR dapat dijadikan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan serta sebagai upaya melaksanakan pembangunan yang
berkelanjutan bagi generasi sekarang dan yang akan datang.

3. Kesimpulan

Program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah tanggung jawab
sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Program CSR dapat dilaksanakan
dalam berbagai bidang seperti bidang pendidikan, kesehatan, pembangunan infrastruktur dan
lingkungan. Dalam praktik operasionalnya perusahaan tidak hanya mencari keuntungan
ekonomis saja tetapi perusahaan juga harus menyadari dampak lain yang ditimbulkan dari
praktik bisnisnya. Kepedulian yang diimplementasikan dalam program CSR diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan keterampilan dan pendapatan
serta pelestarian lingkungan hidup. Pemerintah dalam melaksanakan pembangunan harus
mendapat dukungan dari para pemangku kepentingan, seluruh masyarakat dan pihak swasta
agar pembangunan yang berkelanjutan dapat terwujud untuk generasi sekarang dan generasi
yang akan datang.
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